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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui Hubungan Penguasaan Konjungsi dengan Kemampuan 

Menulis Teks prosedur pada Siwa Kelas VIII SMP HKBP Sidorame Medan T/A 2023/2024; (2) 

mendeskripsikan kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP HKBP Sidorame Medan; 

(3) mendeskripsikan penguasaan konjungsi pada siswa kelas VIII SMP Swasta HKBP Sidorame 

Medan. Penelitian ini tergolong jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain korelatif yaitu 

penelitian yang didasarkan pada bentuk angka-angka untuk mengukur kemampuan menulis teks 

prosedur siswa, dengan mendeskripsikan tingkat hubungan antara penguasaan konjungsi dengan 

kemampuan menulis teks prosedur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

dengan jumlah 32 orang yang hanya terdiri dari 1 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

total sampling   yang dapat diartikan bahwa seluruh populasi dijadikan sebagai sampel yang berjumlah 

32 siswa. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP Swasta HKBP 

Sidorame Medan memperoleh nilai rata-rata 72,81 dengan standar deviasi 18,14 pada penguasaan 

konjungsi dan nilai rata-rata 71,25 dengan standar deviasi 18,65 pada kemampuan menulis teks 

prosedur. Hasil uji persyaratan analisis data penguasaan konjungsi dan kemampuan menulis teks 

prosedur menyatakan sampel terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan 

denga r tabel pada taraf signifikan 5% dengan N=32 yaitu 0,349 dan rxy =0,944 maka hipotesis 

altrnatif (Ha) diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

penguasaan konjungsi dengan kemampuan menulis teks prosedur pada siswa kelas VIII di SMP Swasta 

HKBP Sidorame Tahun Ajaran 2023/2024. 

Kata Kunci: Konjungsi, Kemampuan Menulis, Teks Prosedur. 

 

Abstract 

This research aims to: (1) determine the relationship between mastery of conjunctions and the ability to 

write procedural texts in Class VIII students at HKBP Sidorame Medan Middle School N/A 2023/2024; 

(2) describe the ability to write procedural texts for class VIII students at HKBP Sidorame Middle 

School, Medan; (3) describe the mastery of conjunctions in class VIII students at HKBP Sidorame 

Private Middle School, Medan. This research is classified as a type of quantitative descriptive research 

with a correlative design, namely research based on the form of numbers to measure students' ability to 

write procedural texts, by describing the level of relationship between mastery of conjunctions and their 

ability to write procedural texts. The population in this study were all class VIII students with a total of 

32 people consisting of only 1 class. Sampling was carried out using a total sampling technique which 

means that the entire population was used as a sample of 32 students. The results of the research 

conducted showed that class VIII students of HKBP Sidorame Private Middle School, Medan, obtained 

an average score of 72.81 with a standard deviation of 18.14 in mastery of conjunctions and an average 

score of 71.25 with a standard deviation of 18.65 in the ability to write procedural texts. . The test 

results for data analysis requirements for mastery of conjunctions and the ability to write procedural 

texts stated that the sample was normally distributed. Based on the results of hypothesis testing which 
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has been carried out using tables at a significance level of 5% with N=32, namely 0.349 and rxy 

=0.944, the alternative hypothesis (Ha) is accepted. It can be concluded that there is a positive 

relationship between mastery of conjunctions and the ability to write procedural texts in class VIII 

students at HKBP Sidorame Private Middle School for the 2023/2024 academic year. 

Keywords: Conjunctions, Writing Ability, Procedure Text.    
 

PENDAHULUAN  

Bahasa sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pesan dalam bentuk ekspresi pada berbagai 

kegiatan dan situasi (Noermanzah 2017:2). Bahasa merupakan komunikasi yang digunakan 

antarmanusia dengan menggunakan tanda (simbol), atau lambang bunyi yang dihasilkan oleh 

artikulator. Bahasa yang dibentuk oleh sejumlah komponen memiliki sistem dan struktur sehingga 

memiliki makna dan dapat dikaidahkan.  

Komunikasi atau proses penyampaian pesan dapat berjalan efektif jika siswa memiliki kemampuan 

berbahasa, empat keterampilan berbahasa dalam bahasa Indonesia yaitu keterampilan menyimak 

(mendengarkan), keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Hal ini 

senada dengan yang dikemukakan oleh Noermanzah, dkk (2018:172) bahwa bahasa juga sangat 

penting dalam mengembangkan empat keterampilan berbahasa, yaitu berbicara, menyimak, membaca, 

dan menulis. 

Menulis merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting dikuasai siswa. Menurut pendapat 

Saleh Abbas (2006:125), keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, 

pendapat, dan perasaan kepada pihak lain melalui bahasa tulis. Hal yang sama diungkapkan oleh 

Slamet (2007:97) bahwa menulis bukan sekadar melahirkan pikiran dan perasaan saja, melainkan 

merupakan kegiatan penyampaian pesan (ide, ilmu, pengetahuan dan pengalaman) secara tertulis ke 

pihak lain. Dalam menulis, dapat dimulai dengan pemaparan fakta sebagai data yang akan ditulis, 

sehingga memudahkan penulis memberikan pendapat, pandangan, gagasan, atau interpretasi 

(Panggabean dan Febrika, 2018). Menulis merupakan kegiatan mendokumentasikan informasi atau 

sebuah karya ke dalam suatu sarana tulis yang berfungsi sebagai proses komunikasi secara tidak 

langsung antar pembaca dan penulis.  

Menurut pendapat Zulkarnaini (2011) mengungkapkan bahwa diantara empat keterampilan 

berbahasa yang ada, keterampilan menulis sering dianggap sebagai keterampilan yang paling sehingga 

dituntut adanya latihan dan memerlukan kecerdasan dan ketelitian. Keterampilan menulis merupakan 

kegiatan yang sangat rumit atau kompleks karena memerlukan pengetahuan kebahasaan yang 

memadai, sesuai dengan yang dipaparkan oleh Heaton dalam St. Y. Slamet (2008:141) bahwa menulis 

merupakan keterampilan yang sukar dan kompleks. Kesulitan dalam menulis bukan hanya dirasakan 

oleh pemula seperti siswa, seorang penulis yang ahli juga kadang kebingungan ketika akan memulai 

tulisannya. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Suandi, dkk (2018) bahwa, menulis merupakan 

keterampilan kognitif (memahami, mengetahui, dan meresepsi) yang kompleks. selain itu, Suandi juga 

menjelaskan bahwa menulis memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan karena 

memudahkan siswa untuk berpikir secara kritis. Aktivitas menulis sangat sering dilakukan dalam 

pembelajaran, maka keterampilan menulis harus diperhatikan oleh guru saat mengajarkan materi 

bahasa Indonesia salah satunya menulis teks prosedur.  

Keterampilan menulis memengaruhi pembelajaran teks prosedur. Teks prosedur sangat penting 

dipahami siswa karena teks prosedur merupakan suatu teks yang berisi langkah-langkah atau tahapan-

tahapan yang harus dilalui untuk menghasilkan atau membuat sesuatu, agar mudah dan cepat dalam 

melakukan sesuatu maka teks prosedur menjadi panduan yang harus diikuti.  Dalam kehidupan sehari-

hari, banyak sekali kegiatan atau hal yang harus dilaksanakan supaya kegiatan tersebut terhindar dari 

hambatan yang dapat membuat salah maupun gagal maka harus mengikuti tahapan-tahapan dalam teks 

prosedur. Teks prosedur adalah teks yang berisi langkah-langkah yang harus diikuti agar suatu 

pekerjaan dapat dilakukan. Lebih tepatnya teks yang memberikan petunjuk atau cara melakukan 

sesuatu melalui serangkaian langkah-langkah (Kemendikbud, 2013: 84). 

Kaidah kebahasaan dalam teks prosedur sangat berbeda dengan teks lainnya. Teks prosedur 

memiliki kaidah kebahasaan secara umum diantaranya menggunakan kata kerja imperatif, kata teknis, 

konjungsi, pernyataan persuasif, deskripsi alat dan kata kerja aktif. Dalam menulis teks prosedur 

dibutuhkan pemahaman dan penguasaan berbahasa yang luas dan aktif agar mampu menggunakan 
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konjungsi yang tepat seperti menggabungkan kalimat sederhana menjadi kalimat kompleks dan 

menghubungkan beberapa paragraf dengan satu kesatuan inti didalamnya, dengan begitu dapat 

dipahami urutan atau tahapan yang terdapat pada teks prosedur.  

Menurut Ramlan (2008:39), konjungsi adalah kata yang memiliki fungsi untuk menghubungkan 

kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa. Tanpa penggunaan konjungsi dalam 

paragraf, dapat membuat makna yang saling terkait tidak jelas, sehingga informasi yang disampaikan 

kurang harmonis. Kegiatan menulis teks prosedur akan menghasilkan sebuah teks yang padu dan utuh, 

tulisan yang tersusun dengan baik melalui latihan dan praktik bukan hanya teori saja, sehingga tulisan 

dapat terorganisasi dengan baik. Kejelasan organisasi tulisan bergantung pada pengetahuan penulis, 

penyusunan kata yang tepat, dan penggunaan konjungsi yang sesuai, maka dapat disimpulkan bahwa 

menulis teks yang padu dan terorganisasi dengan tepat menggunakan konjungsi yang sesuai dan 

dibutuhkan dalam memadukan antarkalimat dan beberapa paragraf akan menciptakan teks yang baik 

dan menarik.  

Berdasarkan fakta dan data yang diperoleh pada observasi tahap awal yang dilakukan peneliti di 

SMP Swasta HKBP Sidorame Kota Medan, bahwa penelitian mengenai penguasaan konjungsi 

terhadap teks prosedur belum pernah dilakukan di sekolah tersebut. Oleh sebab itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai teks prosedur yang sangat penting untuk dilaksanakan 

sebagaimana masih kurang penelitian mengenai kurangnya kemampuan siswa dalam menulis teks 

prosedur. Dalam tulisan peserta didik, peneliti menemukan banyak kekurangan dan ketidaksesuaian 

bahasa yang digunakan dalam tulisan tersebut, seperti penggunaan konjungsi yang salah. Peserta didik 

tidak menggunakan konjungsi yang tepat untuk menghubungkan frasa dengan frasa, klausa dengan 

klausa yang menghasilkan kalimat rancu. Hal ini disebabkan karena peserta didik menulis tanpa 

memahami pedoman penggunaan konjungsi yang benar. 

Pada pembelajaran teks prosedur yang dilakukan di SMP Swasta HKBP Sidorame kelas VIII tidak 

berhasil dilakukan, disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 1. Peserta didik belum mampu 

menggunakan konjungsi dalam menghubungkan kata, frasa, klausa dan paragraf. Penguasan konjungsi 

merupakan bagian yang sangat penting dalam kaidah kebahasaan menulis teks prosedur, sehingga sulit 

untuk membuat kalimat atau paragraf yang saling terkait atau sebuah teks yang padu. Data ini 

didapatkan melalui hasil tulisan siswa dalam membuat teks prosedur. 2. Peserta didik kesulitan 

menulis teks prosedur yang benar dan jelas karena tidak terbiasa menyatakan fakta atau opini dan 

idenya dalam bahasa tulis. 3. Kurangnya minat siswa dalam menulis teks prosedur dikarenakan 

pembelajaran yang tidak aktif dan tidak menarik bagi siswa, sehingga siswa tidak termotivasi untuk 

giat dan aktif dalam pembelajaran teks prosedur. Hal ini tidak bersesuaian dengan Permendikbud 

No.103 tahun 2014 pasal 2 ayat 1 mengenai proses pembelajaran pada Pendidikan Menengah bahwa 

pembelajaran dilaksanakan berbasis aktivitas dengan karakteristik interaktif, inspiratif, kontekstual, 

menyenangkan, menantang dan memotivasi serta memberi ruang bagi prakarsa. Maka, dibutuhkan 

evaluasi dalam pembelajaran di kelas tersebut. Kreativitas sangat memengaruhi hasil dari kegiatan 

menulis, pembelajaran tanpa variasi dapat membuat siswa tidak merasa enjoy sehingga ide kreatif dan 

imajinatif tidak dapat dihasilkan (Sitohang, dkk 2016:4). Dari ketiga faktor masalah tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada satu masalah yaitu kurangnya penguasaan konjungsi siswa. 

Dalam praktik bahasa tulis, konjungsi bisa saja tidak berfungsi atau fungsinya tidak digunakan 

sebagaimana mestinya apabila di letakkan di tempat yang salah. Kesalahan penempatan konjungsi 

dapat mengubah makna kalimat. Sehingga, penguasaan konjungsi sangat penting untuk dipahami oleh 

siswa, keterampilan menulis harus ditingkatkan agar memudahkan siswa dalam menyusun teks 

prosedur yang baik dan benar. Siswa yang belum menguasai konjungsi pada kaidah kebahasaan teks 

prosedur menyebabkan siswa kesulitan dalam menulis. Oleh sebab itu, peserta didik perlu menguasai 

keterampilan menulis untuk memiliki pengetahuan atau keterampilan agar lebih mahir. Sehubungan 

dengan hal itu, bukan hanya peserta didik sebagai penulis pemula, tetapi penulis profesional pun pasti 

memiliki hambatan dan gangguan ketika akan mulai menulis. Siswa sebagai penulis pemula sangat 

penting untuk menguasai konjungsi agar mampu merangkai teks yang padu.  

Berdasarkan kurangnya kemampuan menulis teks prosedur pada siswa kelas VIII SMP Swasta 

HKBP Sidorame membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam rangka 

untuk meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur. Setelah melakukan diskusi dengan guru 

bahasa Indonesia di kelas tersebut, diajukan solusi berupa penguasaan berbahasa dalam menulis.  
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Peneliti memberikan alternatif agar guru atau pendidik dapat menekankan atau mengajarkan materi 

mengenai ‘konjungsi’ untuk membantu peserta didik dalam menulis teks prosedur pada proses belajar 

mengajar bahasa indonesia, karena penguasaan ‘konjungsi’ dapat meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan berbahasa peserta didik. Hubungan penguasaan konjungsi akan memudahkan dalam 

merancang atau menyusun suatu teks sehingga keterampilan menulis peserta didik dapat meningkat. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada hubungan penguasaan konjungsi dengan kemampuan 

menulis teks prosedur pada peserta didik kelas VIII di SMP Swasta HKBP Sidorame Medan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif menggunakan desain korelasional, 

menurut Sugiyono (2018:30) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel, baik variabel independen maupun variabel dependen. Data 

yang diperoleh berupa angka-angka, yaitu skor penguasaan konjungsi dan skor keterampilan menulis 

teks prosedur. Data tersebut diolah dan dianalisis menggunakan rumus statistik. Data dalam penelitian 

ini diperoleh dari skor hasil tes penguasaan konjungsi dengan skor hasil tulisan teks prosedur siswa 

kelas VIII SMP Swasta HKBP Sidorame. Metode deskriptif digunakan karena peneltian ini bertujuan 

mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan data dari variabel yang diteliti. Hal ini sesuai 

dengan tujuan penelitian yaitu menggambarkan atau mendeskripsikan hubungan penguasaan 

konjungsi dengan kemampuan menulis teks prosedur. Berdasarkan data yang diteliti kemudian 

menemukan keterkaitan antarvariabel. Desain korelasional yang digunakan karena penelitian ini 

berupaya mendeskripsikan variabel-variabel, menguji sifat hubungan, sehingga mencakup analisis 

keterkaitan variabel penguasaan konjungsi dengan kemampuan menulis teks prosedur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara penguasaan konjungsi 

dengan kemampuan menulis teks prosedur oleh siswa kelas VIII SMP Swasta HKBP Sidorame Tahun 

Ajaran 2023/2024 ternyata tidak menyimpang dari landasan teoritis. Sesuai analisis deskriptif data 

diperoleh bahwa penguasaan konjungsi (X) dan kemampuan menulis teks prosedur (Y) pada siswa 

kelas VIII SMP Swasta HKBP Sidorame Tahun Ajaran 2023/2024 tergolong baik. Nilai rata-rata 

penguasaan konjungsi 72,81 yang tergolong dalam kategori baik dengan nilai tertinggi 90 dan nilai 

terendah 35. Begitu juga dengan nilai rata-rata kemampuan menulis teks prosedur 71,25 yang 

tergolong dalam kategori baik dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 20. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan pada uji instrumen yakni validitas dan reliabilitas 

memiliki kevalidan dan kereliabelan sesuai dengan ketentuan yang seharusnya bahwa data penguasaan 

konjungsi dalam keadaan valid dan reliabel. Hasil perhitungan uji persyaratan analisis yakni uji 

normalitas. Bahwa hasil uji normalitas penguasaan konjungsi dan kemampuan menulis teeks prosedur 

termasuk dalam data yang terdistribusi secara normal. Pada hasil perhitungan korelasi product moment 

yakni uji hipotesis diperoleh harga rxy = 0,944 dan harga r tabel = 0,349. Jika nilai rxy > r tabel yang 

artinya memiliki hubungan yaitu 0,944 > 0,349 dengan interpretasi memiliki hubungan yang sangat 

kuat. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan penguasaan konjungsi dengan kemampuan 

menulis teks prosedur. Melalui hal ini hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima dan 

disimpulkan menjadi terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan konjungsi 

dengan kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP Swasta HKBP Sidorame Tahun 

Pelajaran 2023/2024. 

Temuan Penelitian 

Penelitian diharapkan memperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, dan pada temuan 

penelitian ini akan dipaparkan secara detail terkait hasil temuan di lapangan yang diperoleh peneliti 

pada saat melakukan penelitian melalui dari tes yang diselesaikan oleh siswa untuk mendapatkan data-

data yang dibutuhkan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diketahui hasil belajar siswa menulis teks prosedur 

yang dibuktikan melalui 4 aspek penilaiannnya yaitu menyesuaikan judul dengan isi teks, keterpaduan 

unsur, struktur dan urutan langkah-langkah yang tepat, penempatan konjungsi yang tepat, penggunaan 

kosakata yang tepat. Penilaian pada tes penguasaan konjungsi diperoleh nilai rata-rata yaitu 72,81 
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dengan kategori baik dan pada tes penugasan diperoleh nilai rata-rata dalam menulis teks prosedur 

yaitu 71,25 dengan kategori baik. 

Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan pada tes penguasaan konjungsi yaitu tes objektif 

bentuk pilihan ganda, yang memperoleh skor terendah 35 diperoleh oleh 1 orang, dan yang 

memperoleh skor tertinggi 90 sebanyak 8 siswa. Pada tes ini, butir soal nomor 7 dengan jawaban benar 

paling sedikit sebanyak 19 siswa dan pada butir soal nomor 17 dengan jawaban benar paling banyak 

yaitu 28 siswa. 

Sedangkan pada tes penugasan kemampuan menulis teks prosedur, yang memperoleh skor terendah 

yaitu 20 sebanyak 2 siswa dengan poin pada aspek penilaian yaitu 1-1-1-1 dan yang memperoleh skor 

tertinggi yaitu 90 sebanyak 4 siswa dengan poin pada aspek penilaian 5 dan 4. Pada aspek penilaian 

‘penggunaan kosakata yang tepat’ memperoleh total poin terendah yaitu 99 dan pada aspek penilaian 

‘penggunaan dan penempatan konjungsi yang tepat’ memperoleh total poin tertinggi 138. Dengan 

demikian hasil perolehan nilai pada kedua tes oleh siswa-siswi SMP Swasta HKBP Sidorame Medan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 1. Siswa 

kelas VIII SMP Swasta HKBP Sidorame Tahun Ajaran 2023/2024 memperoleh skor pada penguasaan 

konjungsi yang memiliki kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 72,81 yang nilai tertinggi 90 dan 

nilai terendah 35. Memiliki standar deviasi 328,93 dan varians variabel 18,14. 2.Diperoleh skor pada 

kemampuan menulis teks prosedur yang memiliki kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 71,25 

yang nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 20. Memiliki standar deviasi 347,81 dan varians variabel 

18,65. 3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penguasaan konjungsi dengan 

kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP Swasta HKBP Sidorame Tahun Pelajaran 

2023/2024 memiliki hubungan yang signifikan sebesar 0,944. Harga rxy yang lebih besar yakni 0,944 

daripada harga r tabel sebesar 0,349 yang diperoleh berdasarkan jumlah sampel N=32 responden dan 

N>30 pada taraf signifikan 5%. Sehingga r hitung 0,944 > 0,349 r tabel maka hipotesis diterima 

dengan interpretasi memiliki hubungan yang sangat kuat.. 
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